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Abstrak 
Program Studi Tata Boga merupakan salah satu jurusan yang ada di Politeknik Negeri Balikpapan dan satu-
satunya yang ada di Kota Balikpapan yang memiliki keunggulan sebagai lembaga pendidikan vokasi yang 
berfokus menyediakan tenaga kerja terampil dalam bidang kuliner. Untuk mengetahui informasi mengenai 
transisi dan riwayat kerja sangat penting, maka diperlukan penelitian mengenai Tracer study. Tracer study 
adalah studi pelacakan jejak lulusan/alumni untuk melihat pergerakan lulusan di pasar kerja yang dapat 
dilakukan dilakukan paling tidak 1 (satu) tahun setelah kelulusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui profil alumni Program Studi Tata Boga Politeknik Negeri Balikpapan tahun 2021 sampai 2023 
dilihat dari sisi pekerjaannya dan mencari tahu penilaian pengguna lulusan tentang alumni Program Studi Tata 
Boga Politeknik Negeri Balikpapan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuari ntitatif deskriptif melalui 
pendekatan survei.  Persentase jumlah alumni yang terlacak adalah 138 orang sedangkan jumlah pengguna 
lulusan yang terlacak adalah 68 orang, Hasil dari penelitian ini adalah sebanyak 61% alumni sudah bekerja, 
masa tunggu alumni selama 1-3 bulan, alumni yang bekerja di institusi/organisasi multilateral memiliki 
persentase paling banyak, pendapatan alumni sebagian besar sudah di atas UMK, alumni Program Studi Tata 
Boga  memiliki penilaian yang baik di berbagai aspek penilaian. 
 
Kata kunci : tracer study, alumni, tata boga 
 
Abstract 
The Culinary Study Program is one of the departments at the Balikpapan State Polytechnic  and the only one in 
the city of Balikpapan, specializing in providing skilled workforce in the culinary field. To gather information 
about the transition and career history of graduates, conducting a tracer study is essential. A tracer study is a 
follow-up study of alumni to track their movement in the job market, typically conducted at least one year after 
graduation. 
The purpose of this research is to determine the profile of alumni from the Culinary Study Program at the 
Balikpapan State Polytechnic for the years 2021 to 2023, based on their employment status, and to assess the 
employers' evaluation of these alumni. This study is a descriptive quantitative research using a survey approach. 
The tracked alumni totaled 138 individuals, while 68 employers were surveyed. The results show that 61% of 
alumni are employed, with a waiting period of 1-3 months for most alumni. The highest percentage of alumni work 
in multilateral institutions or organizations. Most alumni earn above the regional minimum wage (UMK), and the 
alumni of the Culinary Arts Study Program have received positive evaluations in various assessment aspects. 
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1. Pendahuluan 

Perguruan tinggi sebagai pihak penyelenggara pendidikan tinggi mempunyai peran serta yang 
sangat penting dalam mencerdaskan bangsa, diharapkan dapat menghasilkan lulusan berkualitas yang 
siap kerja maupun siap menciptakan lapangan kerja di masyarakat. Alumni merupakan produk akhir 
dari sebuah proses yang ada di suatu perguruan tinggi.  Tracer study adalah studi pelacakan jejak 
lulusan/alumni untuk melihat pergerakan lulusan di pasar kerja.   

Tracer study bertujuan untuk mengetahui outcome pendidikan dalam bentuk transisi dari 
dunia pendidikan tinggi (Dikti) ke dunia kerja, situasi kerja terakhir, keselarasan dan aplikasi 
kompetensi di dunia kerja. Manfaat  yang diharapkan dari graduate tracer studies adalah perbaikan 
dari program studi, dan lebih khususnya adalah revisi dari kurikulum (Schomburg, 2016). Tracer study 
tidak terbatas pada informasi deksriptif sederhana tentang keberhasilan para lulusan di dunia kerja. 
Hasil dari tracer study ini memberi wawasan dan kontribusi untuk menjelaskan situasi dunia kerja 
para lulusan dan pemangku kepentingan. Begitu pula mengidentifikasi elemen studi mana yang 
memiliki efek pada hasil pekerjaan (Schomburg, 2016). 

 
2. Metode 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif deskriptif melalui pendekatan survei. Secara 
umum, pelaksanaan tracer study ini mencakup tiga langkah yaitu pengembangan konsep dan 
instrumen, pengumpulan data dan analisa data dan pelaporan.   

 
3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Gambaran Umum Responden 
Jumlah responden lulusan dan pengguna lulusan yang terlacak melalui tracer study tahun 2021-
2023 . Persentase jumlah alumni yang terlacak adalah 85,1% (138 dari 162 lulusan). Sedangkan 
jumlah pengguna lulusan yang terlacak adalah 68 orang. 
 

3.2 Status Alumni 
Status alumni merupakan gambaran kondisi pekerjaan atau kesibukan alumni pada saat mengisi 

kuisioner tracer study. Alumni prodi Tata Boga sebanyak 61% telah bekerja, 45% belum 
memungkinkan untuk bekerja, 13% berwiraswasta, 1% melanjutkan pendidikan dan 21% tidak 
bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan. Gambar .1 merupakan gambaran yang menunjukan status 
alumni Prodi Tata Boga pada saat ini : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

     Gambar 3.1 Status alumni 
 

3.3 Masa tunggu kerja 
Masa transisi alumni ini menggambarkan waktu, cara, keaktifan, dan  masa tunggu para alumni dalam 
mencari pekerjaan. Berdasarkan informasi pada Gambar 5.2 dapat diperoleh informasi bahwa 
sebanyak 77 alumni Tata Boga angkatan 2021-2023 secara umum memperoleh pekerjaan utama 1-3 
bulan, 18 alumni memperoleh pekerjaan dalam kurun waktu 3-6 bulan dan 3 alumni mendapatkan 
pekerjaan <6 bulan dari waktu lulus. 
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                                                             Gambar 3.2. Masa tunggu alumni 
 
 

3.4 Jenis perusahaan 
 

       
 
 
 
 
 
 
                                                             
 
                                                      Gambar 3.3. Jenis perusahaan 

Apabila ditelusuri berdasarkan Gambar 5.3 alumni prodi Tata Boga yang bekerja di 
institusi/organisasi multilateral memiliki persentase paling banyak yaitu 50 orang, pada instansi 
pemerintah sebanyak 6 orang, organisasi non provit/lembaga swadaya masyarakat sebanyak 36 
orang, perusahaan swasta sebanyak 14 orang, wiraswasta/ perusahaan sendiri sebanyak 10 orang 
dan tidak ada alumni Prodi Tata Boga yang bekerja di BUMN/BUMD. 
 

3.5 Pendapatan Alumni 
Pendapatan alumni setiap bulan bervariasi nilainya, tergantung jenis perusahaan, posisi, dan lama 
bekerjanya (Gambar 5.5). Persentase pendapatan per bulan lulusan prodi tata boga tahun 2021-2023 
yang nilainya paling besar yaitu direntang Rp. 3.5000.000 – Rp. 5.000.000 sebanyak 63 orang, 
direntang 2.000.000-3.500.000 sebanyak 16 orang, <5.000.000 sebanyak 15 orang dan untuk 
pendapatan terendah alumi ada pada rentang >2.000.000 sebanyak 3 orang. Hal ini menunjukkan 
rata-rata pendapatan alumni prodi tata boga tahun 2021-2023 sebagian besar sudah di atas UMK. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
           Gambar 3.4 Pendapatan 
alumni 
 

3.6 Keselarasan Horizontal 
Keselarasan Horizontal yaitu relevansi antara bidang pekerjaan alumni dengan bidang ilmu/prodi 
lulusan yang bersangkutan. Lulusan Tata boga 2021-2023 sebagian besar sudah bekerja pada bidang 
yang relevan dengan latar belakang studinya, 40 % menyatakan bahwa pekerjaannya saat ini sudah 
sangat erat hubungannya dengan program studi yang dipelajari saat dalam perkuliahan. Sedangkan 
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21 % lainnya menyatakan erat, 29 % menyatakan cukup erat. 5% menyatakan kurang erat  dan  ada 5 
% yang menyatakan bahwa pekerjaannya saat ini tidak berhubungan sama sekali dengan latar 
belakang program studinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3.6 Keselaran Horizontal 
 
 

3.7 Keselarasan Vertikal 
Keselarasan Vertikal yaitu keselarasan antara jenjang Pendidikan dengan jenjang Pendidikan minimal 
yang menjadi persyaratan suatu pekerjaan. Sebanyak 80 % atau sekitar 103 orang lulusan Prodi Tata 
Boga bekerja pada posisi yang sudah semestinya ditempati oleh orang dengan pendidikan yang sama. 
Sedangkan 9% atau 18 orang lainnya menyatakan bahwa pekerjaannya saat ini seharusnya dilakukan 
oleh orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi satu tingkat dari mereka, ada 5 % atau 2 orang 
yang menyatakan bahwa mereka melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh orang dengan 
jenjang pendidikan yang setingkat lebih rendah dan 6% atau sekitar 8 orang menyatakan bahwa 
pekerjaan mereka saat ini tidak memerlukan pendidikan yang tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5.7  Sebaran Keselarasan Vertikal 
 

5.8 Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna Alumni 
Mengenai kepuasan pengguna lulusan, juga dilakukan penyebaran instrumen tracer study kepada 

pengguna lulusan baik mengirimkan melalui Whatsapp secara langsung kepada perusahaan tempat alumni 
bekerja maupun melalui alumni itu sendiri. Aspek penilaian meliputi 11 kategori yang sama dengan 
kompetensi. Jawaban menggunakan skala linkert. Berikut hasil tracer study terhadap pengguna lulusan 
Prodi Tata Boga lulusan 2021-2023. 
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Tabel 5.2 Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna Alumni 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Kesimpulan 
Dari hasil yang didapat pada penelitian ini maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

a. Dari total populasi lulusan Prodi Tata Boga tahun 2021-2024 sebanyak 162 orang, responden 
yang mengisi kuesioner sebanyak 138 orang, dan  

b. kuesioner pengguna alumni yang mengisi sebanyak 68 orang. 
c. Alumni Prodi Tata Boga tahun 2021-2023 sebanyak 61% sudah bekerja. 
d. Rata-rata masa tunggu alumni Prodi Tata Boga selama 1-3 bulan.multilateral memiliki persentase 

paling banyak. 
e. Persentase pendapatan per bulan lulusan prodi tata boga tahun 2021-2023 yang nilainya paling 

besar yaitu direntang Rp. 3.5000.000 – Rp. 5.000.000, ini menunjukkan rata-rata pendapatan 
alumni prodi tata boga tahun 2021-2023 sebagian besar sudah di atas UMK. 

f. Lulusan Tata boga 2021-2023 sebagian besar sudah bekerja pada bidang yang relevan dengan 
latar belakang studinya, 40 % menyatakan bahwa pekerjaannya saat ini sudah sangat erat 
hubungannya dengan program studi yang dipelajari saat dalam perkuliahan. 

g. Sebanyak 80 % atau sekitar 103 orang lulusan Prodi Tata Boga bekerja pada posisi yang sudah 
semestinya ditempati oleh orang dengan pendidikan yang sama. 

h. Alumni Program Tata Boga  memiliki penilaian yang baik di berbagai aspek penilaian. Hal ini 
dinyatakan oleh para pengguna lulusan. 
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Tingkat Kepuasan Pengguna (%) 
SANGAT 

BAIK BAIK CUKUP KURANG 
Integritas 69% 26% 5% 0% 
Profesionalisme 51% 39% 9% 0% 
Komunikasi 45% 50% 5% 0% 
Kerjasama tim 51% 43% 6% 0% 
Pengembangan 
diri 41% 52% 6% 0% 
Bahasa inggris 18% 62% 14% 6% 
Keterampilan 
komputer 26% 63% 6% 5% 
Berpikir kritis 50% 36% 9% 5% 
Kemampuan 
belajar 35% 56% 9% 0% 
Manajemen 
waktu 35% 53% 7% 5% 
Bekerja scr 
mandiri 57% 35% 8% 0% Article in Press



8. Daftar pustaka 
[1] Syahputra, B. P., & Tanjung, I. S. (2019). Membangun Sinergi Pusat Karir dan Program Studi 
Melalui Program Tracer Study dan Pengembangan Karir Lulusan. … Carrier Center Network (ICCN) 
Summit 2019, 237–239. http://e-journals.unmul.ac.id/index.php/ICCN/article/view/3936 
[2] Mayang, S., Yadi, Y. H., & Susihono, W. (2013). Evaluasi Tracer Study Untuk Pembelajaran 
dengan Pendekatan Ergonomi Makro. Jurnal Teknik Industri, 1(4), 284–288. 
Fajaryati, N., Pambudi, S., Priyanto, P., Sukardiyono, T., Utami, A. D. W., & Destiana, B. (2015). Studi 
Penelusuran (Tracer Study) Terhadap Alumni Program Studi Pendidikan Teknik Informatika Jurusan 
Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
[3] Fitrihana, N., Ekawatiningsih, P., Chayati, I., Asiatun, K., & Tritanti, A. (2014). Kajian Tracer 
Study Lulusan Jurusan PTBB FT UNY tahun 2012. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan, 22(1), 
55–65. 
[4] Chandra, R., & Ruhama, S. (2014). Komferensi Nasional Sistem Informasi 2014, STMIK 
Dipanegara Makassar 27 Pebruari-1 Maret. 394–398. 
[5]  Hetty Primasari, C. (2018). Sistem Informasi Portal Alumni Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. Jurnal Buana Informatika, 9(1), 21–30.  
Sukardi, T. (2011). Studi Penelusuran Lulusan S1 Kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri 
Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan UNY, 20(2), 163947. 
[6] Fajaryati, N., Santoso, D., Waluyanti, S., & Baiti, A. A. (2018). Studi Penelusuran Alumni Teknik 
Elektronika D3 sebagai Upaya Peningkatan Mutu Penyelenggaraan Program Studi. Elinvo (Electronics, 
Informatics, and Vocational Education), 3(1), 25–30. 
[7] Faranita, S., Kholis, N., & Khairudin, M. (2015). Penguatan Jaringan Alumni Sebagai Upaya 
Peningkatan Kualitas Akreditasi Program Studi Pendidikan Teknik Elektro. Proceedings Seminar 
Nasional Pendidikan Teknik Elektro, 30–36. 
[8] Gusriani, R. Y., Mahriani, E., & Hidayat, T. (2022). Relevansi Kurikulum Dengan Kesiapan, Daya 
Serap Lulusan Dan Kepuasan Pengguna (User) Terhadap Alumni Uin Antasari Banjarmasin Di Dunia 
Kerja (Tracer Study Tahun 2018-2021). Jurnal Hadratul Madaniyah, 9(2), 19–36.  

 

Article in Press


